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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan analisis multivariat dalam memprediksi
kemungkinan terjadinya kebangkrutan pada perusahaan yang mengalami kerugian.
Penelitian menggunakan rasio  keuangan dan ukuran perusahaan dengan
menggunakan program SPSS versi 22. Dalam bab ini akan disajikan ringkasan hasil

pengujian dan menganalisa hasil yang didapatkan.

A. Analisis Deskriptif
Analisis ini merupakan langkah awal dan untuk memberikan deskripsi atas
data yang diuji. Statistik deskriptif merupakan analisis data dengan cara
mendeskripsikan atau memberikan gambaran-gambaran data yang telah terkumpul
dengan menggunakan sampel maupun populasi (Jubilee Enterprise, 2013).
Pengujian statistik deskriptit memberikan hasil rata-rata data, standar
deviasi dari masing-masing variabel independen untuk seluruh perusahaan yang
diteliti dengan explore data yang tersedia apakah berdistribusi normal berdasarkan
kelompok yang diprediksi mengalami financial distress maupun tidak mengalami
kesulitan keuangan. Hasil pengujian statistik deskriptif disajikan berupa tabel,
gratik, diagram, picrogram, dengan berbagai macam perhitungan. Benikut disajikan
hasil pengujian analisis deskriptif untuk seluruh sampel dengan menggunakan
program SPSS versi 22.
Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan pengujian, mulai dari
pengujian rasio keuangan setiap tahun untuk masing-masing status keuangan,

sehingga penulis dapat membandingkan frekuensi nilai rata-rata masing-masing
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rasio untuk setiap tahunnya untuk kedua status keuangan. Di bawah ini diberikan
data hasil penghttungan rasio keuangan yang akan diteliti, yang menjadi variabel
bebas dalam penelitian, sedangkan data keuangan untuk mendapatkan rasio tersebut

akan disajikan dalam lampiran.

Tabel 4.1 Nilai Rerata Variabel Independen dalam Penelitian

(Dalam jumlah satuan)

TAHUN RELOMPOR 1 -k | pER | TATO SIZE
USAHA
EAT (1) 215 1.38 1,05 5.475.445.751.687
00 EAT (-) 615 0,78 0,9 6.571.348.023.763
EAT (+) 1,68 1,88 L] 5.413.937.098.415
2014 EAT (-) 835] 0,33 0.6 6.712.129.134.046
EAT () 1,69 1,68 0.99 5.784.048.907.242
20 EAT (-) 4771 098 0,39 6.224.884.515.569
EAT (+) 1,85 1.48] 099 6.068.243.032.294
2010 EAT (-) 537 L16] 036 7.512.982.519.372
EAT (+) 177 1797 0,99 6.718.106.371 891
2017 EAT (-) 1258 1291 0,41 7.463.448.445.020

Sumber:; Data Penelitian, diolah

Tabel 4.1 menyajikan rcrata data variable independent untuk masing-
masing kelompok setiap tahunnya. Berdasarkan data tersebut, untuk nilai rcrata
variable independent CR dan SIZE, terlihat nilai yang lebih besar dari kelompok
perusahaan dengan EAT negatif. Selanjutnya, nilai rerata variable independent
DER dan TATO, terlihat nilai yang lebih besar dari kelompok perusahaan dengan
EAT positif. Perbedaan nilai rerata masing-masing variable independent

diperlihatkan dengan grafik untuk masing-masing variabel.
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Sumber; Data Penclitian, diolah

Gambar 4.1 Nilai Rerata Variabel CR dalam Penelitian

(Dalam jumlah satuan)

Dalam penelitian ini, rasio likuiditas yang digunakan adalah Current
Ratio. Berdasarkan Gambar 4.1, rerata nilai CR setiap tahun adalah di atas 1.
Asnawi dan Wijaya (2015:22) menyatakan rata-rata nilai CR adalah 1. Rerata dari
variable CR untuk masing-masing kelompok perusahaan di atas 1, artinya sampel
penelitian adalah perusahaan likuid, artinya mampu membayar kewajiban segera.
Namun dari data penelitian diperoleh rerata nilai CR untuk perusahaan EAT
negative jauh diatas perusahaan dengan EA'T positif. Asnawi dan Wijaya (2015:22)
menvatakan jika CR terlalu besar justru tidak bagus, karena menunjukkan kondist
aktiva lancar id/e atau menganggur. Kurang memanfaatkan aktiva lancar yang ada,
menjadikan aktivitas berkurang dan penghasilan tidak maksimal, akhimya earning

vang diharapkan tidak tercapai.
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Nilai rerata CR untuk perusahaan EAT positif terlihat konstan tidak

mengalamt banyak kenaikan dan penurunan. Hal ini dimungkinkan aktivitas

perusahaan sudah terencana dengan baik. Dengan demikian, terlihat nilai aktiva

lancar vang sedikit lebih besar dari hutang lancar, artinya aktiva lancar tidak

menganggur, tetapt masih tersimpan bila terdapat kebutuhan yang harus segera

diselesaikan dan menunjukkan tingkat likuiditas yang baik.

2018
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Sumber: Data Penelitian, diolah

Gambar 4.2 Nilai Rerata Variabel DER dalam Penelitian

(Dalam jumlah satuan)

Rasio lainnya adalah rasio solvabilitas, yang merupakan komplemen bagi

rasio likuiditas. Kreditor lebih suka nilai rasio ini rendah, karena melihat sisi

buruknya yakni beban tetap (beban bunga) yang harus dibayar juga kecil (Asnawi,

2015). Pada Gambar 4.2, nilai rerata variabel DER untuk perusahaan EAT positif

berada di atasl, tetapi belum mencapai 2; sedang perusahaan dengan EAT negatif
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dengan range yang lebih panjang. Nilai rerata perusahan EAT positif masih berada
diatas perusahaan dengan EAT negatit.

Rasio DER menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang,
termasuk liabilitas jangka pendek (Horne, 2014). Rude of thumb untuk DER sama
dengan 1, menunjukkan jumlah utang sama dengan modal atau ekuitas. Perusahaan
dengan EAT positif menunjukkan nilai rerata DER yang selalu di atas 1, artinya
jumlah utang lebih besar dari modal sendiri. Walau kreditor lebih menyukai nila:
rasio DER lebih kecil, tetapi jika jumlah modal terlalu besar dan aktivitas
perusahaan sedikit, prospek dalam jangka panjang terlatu berisiko, dan akhimya
kreditor tidak dapat memberikan pinjaman. Kondisi DER untuk perusahaan EAT
negatif menunjukkan nilai utaﬁg yang lebih kecil dari modal atau ekuitas, dengan

asumsi tidak adanya jaminan kreditor untuk memberikan pinjaman,

1,2 —

0,8 Nj,g

0,6 o5 e TATO (+)

=fil—TATO (-}

0,4 %-0,41 -

0,2 e

0 r ' —= e -y
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g e —

Sumber; Data Penelitian, diolah

Gambar 4.3 Nilai Rerata Variabel TATO dalam Penelitian

(Dalam jumlah satuan)
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Selanjutnya, rasio dalam penelitian ini adalah rasio aktivitas, yang
digunakan dalam penelitian ini adalah TATO (7otal Asset Twrn Over). Pada
Gambar 4.3 menunjukkan nilai rerata TATO yang di atas | untuk perusahaan EAT
positif, artinya nilai penjualan yang merupakan penghasilan perusahaan lebih besar
dibanding dengan aktiva atau assets yang dimiliki. Dengan aset yang dimiliki,
dapat menghasilkan penjualan yang melebihi nilai aset perusahaan. Perputaran aset
memberikan manfaat lebih.

Perusahaan EAT negatif menunjukkan nilai rerata yang semakin menurun,
artinya nilai penjualan semakin menurun akibat aset yang menganggur dan tidak
digunakan untuk aktivitas yang menghasiikan earning. Selama lima tahun, nilai
penjualan semakin menurun, dan otomatis earning menurun. Hal ini disebabkan
perusahaan kehilangan pelanggan, yang mengakibatkan kerugian dan dyjadikan

warning untuk manajemen,

8000 -
T STro86§9 7453448445
7000 - ’
6718,106372
6000
5000 -
4000 asira SIZE (+)
3000
s SIZE -}
2000 -
1000
0 . , : . .
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Sumber: Data Penelitian, diolah

Gambar 4.4 Nilai Rerata Variabel SIZE dalam Penelitian

(Dalam milyar rupiah)
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Selain rasio keuangan, penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan
(S7ZE) untuk memprediksi kondisi financial distress. Pada Gambar 4.4, SIZE untuk
perusahaan dengan EAT negatif jauh lebih tinggi dibanding perusahaan EAT
positif. STZE yang digunakan adalah berdasarkan nilai logaritma natural dari total
asset. Kondisi ini mendukung rasio sebelumnya yang digunakan. yaitu CR yang
lebih tinggi, TATO yang rendah discbabkan aset vang menganggur. Aset
perusahaan dengan EAT negatif terlalu banyak dan tidak memberikan carning bagi
perusahaan.

Berdasarkan nilai rerata pada gambar yang telah disajikan di atas, terlihat
perbedaan perusahaan dengan EAT positif dapat memanfaatkan aktiva dan modal
yvang dimiliki dengan baik, jugé nilat penjualan yang menguntungkan. Perusahaan
dengan EAT negatif jika di'gt_').lo_rigka'n adalah perusahaan besar, dengan nilai aset
yang besar dan ekuitas yang besar. Namun aktiva dan modal yang dimiliki tidak
memberi manfaat atau earning untuk perusahaan.

Selanqjutnya pengujian dilakukan secara keseluruhan sampel, sehingga
diperolch nilai rata-rata keseluruhan, nilai maksimum, nilai minimum dan standar
deviast masing-masing status keuangan untuk setiap tahun dengan pengujian
deskriptif. Rerata yang sudah disajikan sebelumnya didukung dengan analisis
deskriptit, dengan perhitungan standar deviasi bagi masing-masing variabel
independen.

Analisis ini dimaksudkan untuk melihat frekuensi data penelitian, dan
pengaruhnya terhadap hasil pengujian. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.2 di

bawah ini.
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Tabel 4.2 Pengujian Deskriptif Status Keuangan
(Dalam jumlah satuan)
[ TAHUN
RASIO
2013 2014 2015 2016 2017
(STATUS 2013 - 2017
Mean Mean Mean Mean Mean
KEUANGAN)
(S5td Deviasi) | (Std Deviasi) | (Std Deviasi) {Std Deviasi) (Std Deviasi)
n=10 n=10 n= 10 n=10 n—10 n=>50
| CR (N 6.15(15.91) 8,35 (22,46) 477 (12.17) 5,37 (14.64) 12.58(37.12) 7.44 (21,61)
CR (0) 215 (1.91) 1,68 (0.,65) 1,69 (0.54) 1.85 (0.67) [.77 (0.73) 1.83 (1.00)
(CR dalam jumlal satuan)

DER (1) 0,78 (4.19) 0,33 (3.03) 0,98 (2,39) 1.16 (2.15) 129 (2.17) 0,59 (2,88)
DER (0) 1,38 (1.03) 1.88 (1,70) 1,68 (1,37) 148 (1,14) 179 (125) .64 (1,28)
. (DER dalam jumlah satuan)

TATO (1) 0.90 (1,21) 0.60(0,43) | 0,39 (0,34) 0,36 (0,33) 0.41 (0.38) 0,53 (0,64)
TATO (0) 1,05 (0,93) 1,10 (0,92) 0,99 (0,83) 0,99 (0,79) 0,99 (0.83) 1,03 (0,83)
(TATO dalam jumlah satuan )

SIZE (1) 657134802 6712129,13 6224885,52 7512983,52 7463448 45 6896958,53

(9673322,76) | (10054455,7) | (10636931,21) | (15658925,27) | (15794020,33) | (508382,53)
SIZE (0) 5475446,75 541393'5_’,1_0 578404991 6068243.03 671810637 5891756,23
o (9458541,65) | (9113082,17) | (8479638,57) (8423429 .49) {8637814.49) (474986,77)

(SIZE dalam jumlahmilyar rupiah)

Sumber: Data Penclitian, diofah 2018

Keterangan:

CR (1)

CR (0)

DER (1)

DER (0)

TATO (1)

TATO (0)

SIZE (1)

milyar
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Current ratio untuk perusahaan EAT (-)
Current ratio untuk perusahaan EAT (+)
Debt to equity ratio perusahaan EAT (-)

Debt to equity ratio perusahaan EAT (+)

Total Asset Turn Over untuk perusahaan EAT (-)

Total Asset Turn Over untuk perusahaan EAT (+)

Ukuran perusahaan untuk perusahaan EAT (-), dalam
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SIZE (0) = Ukuran perusahaan untuk perusahaan EAT (+), dalam
milyar
Mean = Rata-rata hitung dan sampel penelitian
n = Jumlah data penelitian
Standar deviasi = Tingkat sebaran data penelitian

Berdasarkan tabel di atas, pengujian dilakukan untuk setiap tahunnya
dengan masing-masing kondisi keuangan. Hasil pengujian untuk tingkat likuiditas
dengan pengukuran melalui Current Ratio (CR) data setiap tahun untuk perusahaan
dengan Earning After Tax negatif menghasilkan nilai yang jauh lebih tinggi dari
perusahaan yang tidak mengalami kebangkrutan. Rata-rata nilai rasio likuiditas
menunjukkan nilai untuk perusahaan &engau Earning After Tax negatif sebesar 7,44
dan perusahaan dengan Earning After Tax .positif sebesar 1,83. Nilai rata-rata ini
sangat mencolok dengan standar deviasi yang berbeda jauh. Hasil analisis deskriptif
i menunjukkan perbedaan yang sangat mencolok untuk kedua status keuangan.

Hasil pengujian untuk tingkat solvabilitas dengan pengukuran melalui
Debt-Equity Ratio (DER) menghasilkan data setiap tahun untuk perusahaan dengan
Earning After Tax negatif menghasilkan nilai lebih rendah dari perusahaan yang
tidak mengalami kebangkrutan. Rata-rata nilai rasio likuiditas menunjukkan nilat
untuk perusahaan dengan Earning After Tax negatif sebcsar 0,59 dan perusahaan
Earning After Tax positif sebesar 1,64. Hasil analisis deskriptif ini menunjukkan
bahwa perusahaan dengan Earning Afier Tax negatif tidak memiliki kemampuan
yang lebih baik untuk membayarkan kewajiban jangka panjang dengan modal yang
dimiliki. Analisis ini juga mendukung bahwa perusahaan dengan Earning After Tax

negatif tidak dipercaya untuk mendapatkan kredit jangka panjang. Berbeda dengan
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perusahaan Earning After Tax positif yang memiliki nilai DER lebih tinggi untuk
setiap tahunnya.

Hasil pengujian untuk rasio aktivitas, dengan dengan pengukuran melalui
Total Asset Turn Over Ratio (TATOQ) dengan data setiap tahun untuk perusahaan
dengan Earning After Tax negatif menghasilkan nilai lebih rendah dari perusahaan
yang tidak mengalami kebangkrutan. Rata-rata nilai rasio aktivitas menunjukkan
nilai untuk perusahaan dengan Earning Afier Tax negatit sebesar 0,53 dan
perusahaan Earning Afier Tax positif sebesar 1,03. Hasil analisis deskriptif ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan Farning After Tax negatif tidak memiliki
tingkat perputaran aktivitas penjualan yéng baik. Perusahaan ini mengalami
kerugian dengan salah satu sebab yaitu tidak mefnpergunakan berbagai aset yang
dimiliki dengan efektif. Banyak aset yang menumpuk dan tidak membertkan hasil
atau keuntungan usaha.

Hasil pengujian untuk S/ZF, menunjukkan hasil yang mendukung untuk
rasio aktivitas yang diperoleh sebelumnya. Perusahaan dengan nilai Earning After
Tax negatif memiliki rasio yang jaush lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang
tidak mengalami kerugian. Nilai S/ZE yang merupakan ukuran perusahaan
diperoleh berdasarkan proxy logaritma berdasarkan nilai total aktiva per 10°. Rata-
rata nilai SIZE menunjukkan nilai untuk perusahaan dengan nilai Earning After Tax
negatif scbesar 6896,96 dan perusahaan dengan nilai Earning Afier Tax positit
sebesar 5891,76. Perbedaan yang mencolok ini mendukung prediksi kebangkrutan,
bahwa aktiva yang dimiliki perusahaan dengan nilai Earning After Tax negatif tidak

digunakan dengan efektif.
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Tahapan analisis deskriptif selanjutnya dilakukan dengan mengumpuikan
seluruh sampel. baik perusahaan yang mengalami kerugian maupun yang tidak
pernah mengalami kerugian. Pengujian ini ditakukan dengan maksud untuk
mengetahui nilai minimum dan maksimum dari setiap rasio, dan mencari
perusahaan yang memiliki nilai minimum atau maksimum dari masing-masing

rasio. Ringkasan hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

_ Mean

Analisis Range Min Max Std

N ' i Std.
Rasio Statistic Stat Statistic | Statistic Dev

_ Error
CR 100 118,22 0,00 ] 118,22 '4,6364 1,54804 15,48
DER 100 16,47 (10,06) __ 6,41 '1_,-_1_19_7 0,22762 2,28
TATO | 100 | 417 | 000 | 417 | 07797 | 0,7786 0,78

SIZE 100 | 50.548,49 15,1 50.563,59 | .6394,46 | 1043,57 | 10435,69

Sumber: Data penelitian. diolah, 2018

Terdapat 10 sampel perusahaan yang mengalami kerugian selama lima
tahun, berjumlah 50 sampel; dan 10 perusahaan yang tidak mengalami kerugian
selama lima tahun, sehingga total sampel berjumlah 100. Dari 100 sampel ini nilai
minimum untuk analisis Current rasio adalah 0,00; nilai minimum untuk Debt 1o
Equity rasio adalah (-10,06); nilai minimum untuk fotal Assets‘ Turn QOver adalah
0,00 dan nilai minimum untuk S/ZFE atau ukuran perusahaan adalah (15,1). Dari
nilai minimum semua rasio, nilai negatif pada Debt to Equity rasio. Nilai terendah
dari nilai minimum adalah nilai Debt to Equity rasio.

Berdasarkan data ini, nilai rasio Debt to equity atau perbandingan liabilitas

perusahaan dengan ekuitas pemegang saham. Nilai terendah terdapat pada PT.
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Bakrie Telecom, Thk pada tahun 2013. Nilai minus disebabkan nilai ekuitas yang
negatif. PT.Bakrie Telecom, Tbk adalah salah satu sampel yang diprediksi
mengalami financial distress, disebabkan Earing After Tax selama 5 tahun selalu
bernilai negatif.

Nilai maksimum untuk analisis Current rasio adalah 11822; nilai
maksimum untuk Debi to Equity rasio adalah 6,41; nilai maksimum untuk 7oral
Assets Twurn Over adalah 4,17 dan nilai maksimum untuk SIZE atau ukuran
perusahaan adalah 50.563,59. Dari nilai maksimum semua rasio, nilai Current rasio
atau rasio lancar yaitu 118,22 yaitu pada PT. Akbar Indo Makmur Stimec, Tbk pada
tahun 2017. Dalam pengujian ini, untuk perusahaan yang diprediksi mengalami
kerugian diberi kode binary “17; dan perusahaan nomfistress dibert kode binary “0”,
Dengan  demikian, semakin tinggi nilai rasio lancar, semakin mendekati
kebangkrutan.

Nilai maksimum untuk analisis Debt to Equity Ratio adalah 6,41 pada PT.
Bakrie & Brothers, Tbk; artinya nilai ini memberikan arti bahwa semakin kecil
margin perlindungan bagi kreditur bila terjadi kerugian yang besar atau penyusutan
nilai asset.

Nilai maksimum dari rasio Total Assets Turn Over adalah 4,17 pada PT.
Akbar Indo Makmur Stimec, Tbk. Perbandingan penjualan netto dengan total aset
yang dimiliki, menunjukkan efisiensi relatif penggunaan total aset perusahaan
untuk menghasilkan penjualan. Kondisi ini terjadi pada tahun 2013, dimana PT.
Akbar Indo Makmur Stimec, Tbk mendapatkan Earning After Tax positif.

Nilai S/ZE atau ukuran perusahaan didapat melalui natural logaritma dari

total aset. Perbandingan dari total aktiva mencerminkan prosentase pertumbuhan
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perusahaan (growtf). Nilai maksimum adalah 50.563,59 dimiliki oleh PT. Garuda
Indonesia, Tbk pada tahun 2017.

Hasil analisis deskriptif untuk ukuran pemusatan data, diperoleh data mean
(rata-rata) dari niltai Current Ratio adalah 4,6364 merupakan rata-rata nilai dari
Curreni Ratio untuk CR (/) dan CR (0); Mean dari nilai Debt Equity Ratio 1,1197
merupakan rata-rata nilai dari DER (1) dan DER (0); Mean dari Total Assets Turn
Over adalah 0,7797 merupakan rata-rata dari 7470 (/) dan TATO (0); Mean dari
nilai SIZF adalah 6.394.457.379.930 merupakan rata-rata dari SIZE (1) dan SIZE
(0), dalam hasil masih dimasukan dalam milyaran_ru_piah.

Hasil analisis dari ukuran penyebaran data yakni standar deviasi atau
penyimpangan dari Keseluruhan variabel 'terhadép-rafa-rata dari masing-masing
variabel tersebut. Nilai untuk standar deviasi untulé_ 'burrenr Ratio adalah 15,48036;
Debt To Equitv Ratio adalah 2,27619; Total Assets T urn Over adalah 0,77858; dan

nilai untuk SIZFE adalah 10.435.686.215.341.

B. Analisis Hubungan Variabel Bebas Terhadap Probabilitas Kebangkrutan
dan Uji Hipotesis Penelitian

Tahapan selanjutnya setelah dilakukan analisis deskriptif, dalam penelitian
ini diperlukan data untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
Sinancial distress. Setelah dianalisis, juga diperlukan seberapa sensitivitas dari
faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi keuangan.

Analists ini merupakan salah satu metode regresi yg dapat dipakai sebagai
alat inferensi statistik untuk menentukan pengaruh sebuah variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen). Variabel dependen (terikat)

adalah financial distress, dengan variable dummy 17 untuk kondisi mengalami
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kebangkrutan dan variablc dummy 0" untuk kondisi Earning After Tax positif.

Variabel independen (bebas) adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total

Assets Turn Over, dan Size.

Pengujian regresi dilakukan dengan regresi logit, disebabkan banyak data

sample lebih dari 50, dan sebelumnya tidak dilakukan uji normalitas. Hubungan

variabel independen dan dependen juga dibuat dengan odd ratio, atau disebut

dengan rasio probabilitas, atau prediksi perusahaan yang akan mengalami

kebangkrutan. Dibawah 111 disajikan ringkasan hasil analisis regresi pada Tabel 4.4,

sedangkan hasil keseluruhan analisis disajikan dalam lampiran.

(Dalam jumlah satuan)

Tabel 4.4 Pengujian Regresi Logistik (Variable in the Equation)

Analisis
p SE Wald Df Sig Exp ()
Rasio
CR 0,147 0,06 6,025 1 0,014 1,159
DER 0,013 0,171 0,006 1 0,938 1,013
TATO -1,573 0,583 7,273 1 0,007 0,207
SIZE 0,001 0,001 5,682 1 0,017 1,001
Constant -0,47 0,543 0,008 1 0,931 0,954

Sumber: Data Penelitian, diolah, 2018

nilai koefisten regresi masing-masing variable independent yakni:

. H1: CR berpengaruh negatif terhadap kebangkrutan

Berdasarkan hasil pengujian di atas, uji hipotesis penelitian berdasarkan

Koefisien regresi untuk variabel CR bernilai positif, yakni 0,147 dengan

nilai signifikansi (odd ratio) sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05. Disebabkan nilai
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odd ratio lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa hasil tidak sesuai dengan
hipotesis.

CR (Current Ratio) merupakan rasio /ikuiditas, yang diperoleh dengan
membandingkan antara Current Assets dengan Current Liabilities. Berdasarkan
analisis deskriptif, nilai CR untuk kelompok perusahaan dengan Farning After
Tax negatif lebih inggi dibandingkan dengan perusahaan pembanding. Rasio ini
merupakan kemampuan perusahaan untuk aset lancar, membayar segera untuk
kewajiban segera. Dengan perbedaan untuk nilai mean sebesar 5,6 dan mlai
koefisien positif 0,147, memberikan prediksi bah\ya aset perusahaan dengan
Farning After Tax negatif banyak mengendap dél.;am aset lancar. Aset lancar
dengan cepat berubah tidak mencerminkan tingkaf keamanan perusahaan dalam
jangka waktu panjang. Kemungkinan lain aset lancar seperti piutang yang
mengendap dan tidak tertagih, namun masih tercatat sebagai piutang, persediaan
barang, yang tidak memberikan hasil usaha. Pembanding aset lancar adalah
hutang lancar, dengan semakin tinggi rasio, semakin kecil hutang lancar dari
perusahaan dengan nilai Earning After Tax negatif. Nilal koetisien ini
memberikan kesimpulan bahwa “semakin tinggi nilai koefisien, semakin

mendekati probabilitas kebangkrutan™.

2. H2: DER berpengaruh positit terhadap kebangkrutan
Koefisien regresi untuk variable DER bemilai positit yakni 0,013
dengan nilai signifikansi sebesar 0,938, lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa DER tidak berpengaruh terhadap kebangkrutan. Debsf yang rendah

menunjukkan bahwa pinjaman perusahaan sedikit, tetapi hal int bukan diartikan
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bahwa perusahaan sudah dapat membiayai seluruh pengeluarannya, namun
tingkat kepercayaan kreditur yang rendah.

DER (Debt to Equity Ratioj merupakan rasio solvabilitas atau rasio
leverage yang diperoleh dengan membandingkan antara fotal debt dengan
equity. Berdasarkan analisis deskriptif, nilai DER untuk kelompok perusahaan
dengan Earning After Tax negatif lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan
dengan nilai Earning After Tax positif. Rasio ini memberikan arti bahwa
semakin rendah rasio ini semakin tinggi pendanaan yang harus disediakan.
Dengan perbedaan yang mencolok, untuk nilai mean sebesar 1,05 melebihi nilai

koefisien.

3. H3: TATO berpengaruh negatif terhadap kebangkrutan

Koefisien regresi TATO adalah negatif, sebesar (-1,573) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,007 lebih rendah dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
TATO berpengaruh terhadap kebangkrutan. Nilai negatif menunjukkan bahwa
TATO berpengaruh negatif terhadap kebangkrutan.

TATO (Total Asset Turn Over) merupakan rasio akfivitas yang
diperoleh dengan membandingkan antara penjualan dengan aset yang dimiliki.
Nilai negatif memberikan arti bahwa perusahaan tidak dapat menghasilkan
penjualan berdasarkan aset yang dimiliki. Berdasarkan analisis deskriptif,
perbedaan antara nilai TATO untuk perusahaan yang dengan nilai Farning After
Tax negatif adalah 0,53 dan perusahaan Earning After Tax positif adalah 1,03.

Perbedaan keduanya adalah sebesar (0.5 (50%).
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4. H4: SIZE berpengaruh negatif terhadap kebangkrutan
Koefisien regresi untuk variabel SIZE adalah positif sebesar 0,001
dengan nilai signifikansi sebesar 0,017 Iebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa SIZE berpengaruh terhadap kebangkrutan. Nilai positif menunjukkan
bahwa SIZE tidak berpengaruh negatif terhadap kebangkrutan.

SIZF diperoleh berdasarkan logaritma natural dari total nilai aset
perusahaan. Berdasarkan nilai ini nilai aktiva perusahaan tidak berpengaruh

negatif terhadap predikst kebangkrutan.

Berdasarkan hasil regresi untuk rasio likuiditas (CR) sebesar 0,147
(14,7%); koefisien regresi rasio solvabilitas (DER) sebesar 0,013 (1,3%); koefisien
regresi untuk rasio aktivitas (TATO) adalah negatif, dengan nilai (-157,3%) dan
koefisien regresi untuk ukuran perusahaan (SIZF) adalah sebesar 0,1%. Persamaan
model regresi untuk probabilitas kebangkrutan dapat dibentuk berdasarkan hasil

pengujian di atas, yakni:

p
Ln 1-pl = ~0,47 + 0,147 CR + 0,013 DER — 1,573 TATO + 0,001 SIZE

Sehingga probabilitas perusahaan mengalami financial distress dapat dihitung:

1
14 e—(fi+ Baxi)

Pi-E(Y=1 X} =

1 e~ (Bi+ pzXi
T 14e—(Bi+ B2X0) T 14 p(Bi+ BzXi)

Pi = fexp (0,47 +(0,147 x 1) +(0,013 x 1)+ (-1,573 x 1) + (0,00 x 1)))})

(1+ exp(-0.47+(0,147x1)+(0,013 x 1)+(-1,573 x 1)+(0,001 x 1))))))
Pi = exp(-1,882)/exp (1,882)

Pi=015/115 |_> 0,13
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Pengujian terakhir dilakukan untuk mendukung hasil hipotesis yang

scbelumnya telah dibuat dengan membuktikan apakah ada perbedaan nilai rerata

kedua kelompok perusahaan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji

independent sample T test. Hipotesis yang dibuat yakni:

1. HO : Tidak terdapat perbedaan antara perusahaan kelompok | dan kelompok 0

2. H1 : Terdapat perbedaan antara perusahaan kelompok !dan kelompok 0

Setelah dilakukan pengujian dengan aplikasi IBM Spss, ver 22, ringkasan

hasil yang didapat dengan tingkat kepercayaan 5%, disajikan pada Tabel 4.5 di

bawah ini.
Tabel 4.5 Uji Beda T test
(Dalam jumlah satuan)
Sign
Variabel Mean Sign .
(2-taifed) Kesimpulan

CR (1) Bangkrut 7,44

0,07 0,035 Signifikan
CR (0) Earning After Tax positif 1,83
DER (1) Bangkrut 0,59

0,021 0,0105 | Signifikan
DER {0) Earning After Tax positif 1.64
TATO (1) | Bangkrut 0,53

0,001 ,0005 | Signifikan
TATO (0) | Earning After Tax positif 1,03
SIZE (1) Bangkrut 6896958,53 o

0,002 0,001 Signifikan
SIZE (0) Earmning After Tax positif 5891756,23
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Dari semua variabel bebas, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak, artinya
terdapat perbedaan signifikan antara kelompok perusahaan dengan nilai Earning
After Tax negatif dengan perusahaan yang dengan nilai Farning After Tax positif,
Hasil uji beda ini mendukung hasil pengujian sebelumnya, dan bagi perusahaan
dengan nilai Earning Afier Tax negatif, dapat ditemukan beberapa penyebab
terjadinya kerugian, antara lain:

I. Terlalu tingginya nilai CR, yang merupakan perbandingan antara total aset
lancar dengan hutang lancar. Walau rata-rata nilai CR tinggi. namun kondisi
tersebut tidak bagus, disebabkan sangat minimnya hutang lancar, sehingga aset
lancar terlihat terlalu besar.

2. Terlalu rendahnya ntlai DER, yang merupakan rasio leverage mencerminkan
kemampuan perusahaan yang terlalu minim untuk membayarkan kewajibannya
dengan ekuitas yang dimiliki. Berdasarkan kondisi CR dan DER, membuktikan
tidak adanya hutang yang didapatkan perusahaan untuk mendukung aktivitas
perusahaan, dan juga membuktikan rendahnya tingkat kepercayaan kreditur.

3. Terlalu rendahnya nilai TATO, yang merupakan terlalu rendahnya aktivitas
penjualan perusahaan yang dibandingkan dengan aset yang dimiliki. Dengan
tingginya nilai aset, membuktikan aktivitas pcrusahaan yang terlalu minim.

4. Terlalu tingginya nilai SIZE, yang merupakan ukuran perusahaan berdasarkan
nilai total aset. Banyak asset yang menumpuk, dan membuktikan bahwa
perusahaan besar yang dinilai memiliki aset tinggi, belum memastikan

kondisinya tetap stabil.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, serta

hasil penelitian yang telah dijabarkan dalam pembahasan dan sesuai dengan tujuan

hipotesis. Maka Peneliti dapat memberikan kesimpulan, antara lain:

1. Variabel rasio likuiditas yang diukur dengan CR (Current Ratio) tidak
berpengaruh terhadap peluang kondisi financial distress.

2. Variable rasio solvabilitas yang diukur dengan DER (Debr Equirv Ratio) tidak
berpengaruh terhadap peluang kondisi financial distress.

3. Variabel rasio aktivitas yang diukur dengan TATO (Total Asset Turn Over)
berpengaruh terhadap peluang kondist financial distress.

4. Variabel ukuran perusahaan (S/ZE) yang diukur berdasarkan logaritma natural

dari total aset berpengaruh terhadap peluang kondisi financial distress.

B. Saramn
Penelitian ini tentunya memiliki beberapa hasil dan perlu dipikirkan
beberapa pertimbangan yang bertujuan untuk menghindan kondisi financial
distress, antara lain:
1. Dengan tingginya nilai variabel CR sebagai analisis likuiditas dan S/ZE yang
diperoleh dari total nilai aset perusahaan, membuktikan bahwa kondisi financial

distress tidak dapat diprediksi dar besar atau kecilnya perusahaan. Nilai aset
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yang besar belum dipastikan memberikan hasil yang maksimal bagi aktivitas
usaha.

2. Pertimbangan lain dari current liabilities dan long term liabilities yang rendah,
semakin membuktikan bahwa tingginya nilai aset perusahaan tidak dapat
menghasilkan adanya pinjaman dari pihak kreditur, maupun pihak bank.

3. Penelitian ini menggunakan variabel kuantitatif, disebabkan konsentrasi pada
manajemen keuangan. Faktor lain yang belum dijadikan perhitungan kondisi
probabilitas vakni kebijakan manajemen sebagai variabel kualitatif.

4. Perubahan kurs rupiah t;rhadap dollar merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi probabilitaé kebangkrutan.
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Tahun | Kelompok | Kode | Likuiditas | Solvabilitas { Aktivitas Size
2013 | ABMM 1.00 2.77 .64 99.53
2013 1 AIMS 51.40 .02 4.17 24.65
2013 1 ALTO 1.84 1.77 32 1502.52
2013 1 ADMG 2.64 76 .90 45.98
2013 1 BNBR .73 -6.86 44 11866.66
2013 1 ELTY .63 72 13 12.30
2013 1 BTEL .09 -10.06 24 9128.14
2013 1 GIAA .84 1.66 1.26 29927.13
2013 1 KBRI 1.39 .14 02 788.75
2013 1 KRAS .96 1.26 .88 29.00
2013 0 ADRO 1.77 1.11 49 54.91
2013 0 ACSET 1.48 1.32 .78 1298.36
2013 0 ADES 1.81 67 1.14 441.06
2013 0 ADMF 2.57 4,15 26 30.99
2013 0 AGII 1.20 1.53 .28 3.49
2013 0 ALDO 1.30 1.16 1.32 .30
2013 0 BSSR 7.45 47 17 2.58
2013 0 MPPA 1.44 1.05 3.24 45
2013 0 INDR 1.37 .90 1.81 6.58
2013 0 CMPP 1.12 1.48 1.03 8.96
2014 1 ABMM 1.03 4.56 .64 91.05
2014 1 AIMS 72.22 .05 1.18 23.18
2014 1 ALTO 3.08 1.33 27 1239.05
2014 1 ADMG 2.55 58 .96 37.47
2014 1 BNBR A7 -6.41 .56 11296.05
2014 1 ELTY .92 91 22 14.51
2014 1 BTEL .03 -2.96 17 7588.56
2014 1 GlAA .66 2.38 1.27 31008.16
2014 1 KBRI 1.79 92 .03 1299.32
2014 1 KRAS 5 1.91 12 32.32
2014 0 ADRO 1.64 .97 52 51.31
2014 0 ACSET 1.57 1.28 .92 1473.65
2014 0 ADES 1.54 1.88 1.15 504.87
2014 0 ADMF 2.25 6.41 .28 29.93
2014 0 AGII 1.13 2.81 A3 2.56

Kelompok | Kode | Likuiditas | Solvabilitas | Aktivitas Size
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Tahun

2014 0 ALDO 1.33 1.24 1.38 .36
2014 0 BSSR 3.27 73 13 4.08
2014 0 MPPA 1.53 .87 2.97 .55
2014 0 INDR 1.42 1.15 2.33 5.83
2014 0 CMPP 1.08 1.44 .98 9.22
2015 1 ABMM .88 5.86 .55 86.25
2015 1 AIMS 39.33 .04 .01 20.94
2015 1 ALTO 1.58 1.33 26 1180.23
2015 1 ADMG 2.56 .57 74 30.45
2015 1 BNBR 28 -3.36 .36 9223.46
2015 1 ELTY 77 1.20 .10 14.69
2015 1 BTEL .01 -1.19 21 2411.60
2015 1 GlAA 84 2.48 1.15 33100.11
2015 1 KBRI .80 1.79 17 1455.93
2015 1 KRAS .61 1.07 .36 51.07
2015 0 ADRO 2.40 .78 45 42.90
2015 0 ACSET 1.98 1.90 70 .00
2015 0 ADES 1.39 .99 1.03 653.22
2015 0 ADMF 2.19 5.36 29 27.74
2015 0 AGII 1.07 1.89 29 495
2015 0 ALDO 1.34 1.14 1.47 37
2015 0 BSSR 2.53 .86 13 4.84
2015 0 MPPA 1.60 72 2.44 .64
2015 0 INDR 1.32 1.40 2.29 6.03
2015 0 CMPP 1.15 1.71 .85 11.10
2016 1 ABMM .79 5.74 .55 79.87
2016 1 AIMS 47,00 .02 03 17.01
2016 1 ALTO 5 1.42 25 1165.09
2016 1 ADMG 1.86 55 74 28.34
2016 1 BNBR 27 -2.08 32 6558.44
2016 1 ELTY 1.05 1.22 A2 14.18
2016 1 BTEL .01 -1.11 .04 1569.78
2016 1 Gl1AA 75 2.70 1.03 50217.98
2016 1 KBRI .36 2.01 13 1263.73
2016 1 KRAS .81 1.14 34 52.89
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Tahun | Kelompok | Kode | Likuiditas | Solvabilitas | Aktivitas Size
2016 0 ADRO 2.47 72 39 48.26
2016 0 ACSET 2.44 92 72 .00
2016 0 ADES 1.64 1.00 1.16 767.48
2016 0 ADMF 2.17 4,55 30 27.64
2016 0 AGIl 1.13 1.12 28 5.85
2016 0 ALDO 1.48 1.04 1.62 41
2016 0 BSSR 3.11 1.12 19 5.21
2016 0 MPPA 1.70 75 2,46 .65
2016 0 INDR 1.23 1.76 2.02 6.70
2016 0 CMPP 1.16 1.83 .82 11.37
2017 1 ABMM 1.60 5.42 66 77.60
2017 1 AIMS 118.22 .01 17 15.10
2017 1 ALTO 1.07 1.65 24 1109.38
2017 1 ADMG 2.15 56 .95 27.61
2017 1 BNBR 22 -2.10 37 6604.89
2017 1 ELTY .95 1.28 09 14.08
2017 1 BTEL .00 -1.07 .00 926.82
2017 1 Gl1AA 51 3.01 1.11 50563.59
2017 1 KBRI 34 3.00 12 1171.23
2017 1 KRAS 75 1.22 35 55,74
2017 0 ADRO 2.56 .67 A48 50.42
2017 0 ACSET 2.44 2.69 .57 01
2017 0 ADES 1.20 .99 97 840.24
2017 0 ADMF 2.47 4.13 31 29.49
2017 0 AGII 1.50 91 29 6.40
2017 0 ALDO 1.44 1.17 1.42 50
2017 0 BSSR 2.73 1.10 15 5.32
2017 0 MPPA 1.71 .87 2.45 76
2017 0 INDR .64 3.62 2.31 5.43
2017 0 CMPP 1.04 1.81 .97 10.75

Keterangan:
Likuiditas = CR (Current Ratio)

= Current assets/Current Liabilities
Solvabilitas = DER (Debt to Equity Ratio)

= Debt/Equity

Aktivitas = TATO (Total Assets Turn Over)
=Sales/Total Assets

SIZE =Ln Total Assets
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Perusahaan yang menjadi sample:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

ABMM = PT. ABM Investama Tbk
AIMS=PT. Akbar Indo Makmur Stimec Tbk
ALTO =PT. Tri Banyan Tirta Tbk

ADMG = PT. Polychem Indonesia Tbk
BNBR = PT. Bakric & Brothers Thk

ELTY =PT. Bakrie Land Tbk

BTEL = PT. Bakrie Telecom Tbk

GIIA = Pt. Garuda Indonesia Tbk

KBRI = PT. Kertas Basuki Rahmat Tbk
KRAS = PT. Krakatau Steel (PERSERO)
ADRO = PT. Adaro Energy Tbk

ACSET =PT. Acset Indonusa Tbk

ADES = PT. Akasha Wira International
ADMF = PT. Adira Dinamika Multi Finance
AGII = PT. Ancka Gas Industn Tbk

ALDO = PT.Alkindo Naratama

BSSR = PT. Baramulti Sukses Sarana
MPPA = PT. Matahari Putra Prima Tbk
INDR = PT. Indorama Synthetic Tbk

CMPP = PT. Rimau Putra Mitra Pratama
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TAHUN
NO.| KODE 2013 201 2015 2016 2017
1 | ABMM 1,00 1,03 0,88 0,79 1,60
2 | AIMS 51,40 72,22 39,33 47,00 118,22
3 | ALTO 1,84 3,08 1,58 0,75 1,07
4 | ADMG 2,64 2,55 2,56 1,86 2,15
5 | BNBR 0,73 0,47 0,28 0,27 0,22
6 |ELTY 0,63 0,92 0,77 1,05 0,95
7 |BTEL 0,09 0,03 0,01 0,01 0,00
8 | GIAA 0,84 0,66 0,84 0,75 0,51
9 | KBRI 1,39 1,79 0,80 0,36 0,34
10 | KRAS 0,96 0,75 0,61 0,81 0,75
Nilai rasio likuiditas perusahaan dengan EAT Positif
NO. | KODE TAHUN
2013 2014 2015 2016 2017
1 | ADRO 1.77 1.64 2.40 2.47 2.56
2 | ACSET 1.48 1.57 1.98 2.44 2.44
3 | ADES 1.81 1.54 1.39 1.64 1.20
4 | ADMF 2.57 2.25 2.19 2.17 2.47
5 1 AGIH 1.20 1.13 1.07 1.13 1.50
6 | ALDO 1.30 1.33 1.34 1.48 1.44
7 | BAYU 7.45 327 2.53 3.11 2.73
8 | CMPP 1.44 1.53 1.60 1.70 1.71
9 | MPPA 1.37 1.42 1.32 1.23 64
10 {INDR 1.12 1.08 1.15 1.16 1.04
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NO KODE TAHUN
’ 2013 2014 2015 2016 2017
1 | ABMM 2.77 4.56 5.86 5.74 5.42
2 AIMS 0.02 0.05 0.04 0.02 0.01
3 ALTO 1.77 1.33 1.33 1.42 1.65
4 | ADMG 0.76 0.58 0.57 0.55 0.56
5 | BNBR -6.86 -6.41 -3.36 -2.08 -2.10
6 ELTY 0.72 0.91 1.20 1.22 1.28
7 { BTEL -10.06 -2.96 -1.19 -1.11 -1.07
8 |GIAA 1.66 2.38 248 2,70 3.01
9 KBRI 0.14 0.92 1.79 2.01 3.00
10 | KRAS 1.26 1.91 1.07 1.14 1.22
Nilai rasio Solvabilitas perusahaan dengan EAT Positif
NO. | KODE TAHUN
2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 1.11 0.97 0.78 0.72 0.67
2 | ACSET 1.32 1.28 1.90 0.92 2.69
3 | ADES 0.67 1.88 0.99 1.00 0.99
4 | ADMF 4.15 6.41 5.36 4.55 4.13
5 | AGI 1.53 2.81 1.89 1.12 0.91
6 | ALDO 1.16 1.24 1.14 1.04 1.17
7 | BAYU 0.47 0.73 0.86 1.12 1.10
8 CMPP 1.05 0.87 0.72 0.75 0.87
9 | MPPA 0.90 1.15 1.40 1.76 3.62
10 | INDR 1.48 1.44 1.71 1.83 1.81
Nilai rasio Aktivitas perusahaan dengan EAT Negatif
NO. KODE TAHUN
2013 2014 2015 2016 2017
1 ABMM 0,64 0,64 0,55 0,55 0,66
2 AIMS 4,17 1,18 0,01 0,03 0,17
3 ALTO 0,32 0,27 0,26 0,25 0,24
4 ADMG 0,50 0,96 0,74 0,74 0,95
5 BNBR 0,44 0,56 0,36 0,32 0,37
6 ELTY 0,13 0,22 0,10 0,12 0,09
7 BTEL 0,24 0,17 0,21 0,04 0,00
8 GIAA 1,26 1,27 1,15 1,03 1,11
9 KBRI 0,02 0,03 0,17 0,13 0,12
10 KRAS 0,88 0,72 0,36 0,34 0,35
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NO. KODE 2013 2014 2015 2016 2017
1 | ADRO 0.49 0.52 0.45 0.39 0.48
2 | ACSET 0.78 0.92 0.70 0.72 0.57
3 | ADES 1.14 1.15 1.03 1.16 0.97
4 | ADMF 0.26 0.28 0.29 0.30 0.31
AGII 0.28 0.43 0.29 0.28 0.29
6 | ALDO 1.32 1.38 1.47 1.62 1.42
7 | BAYU 0.17 0.13 0.13 0.19 0.15
8 | CMPP 3.24 2.97 2.44 2.46 2.45
9 |MPPA 1.81 2.33 2.29 2.02 2.31
10 { INDR 1.03 0.98 0.85 0.82 0.97
Nilai rasio Size untuk perusahaan dengan EAT Negatif
TAHUN
NO. | KODE 2013 2014 2015 2016 2017
1 ABMM 99.53 91.05 86.25 79.87 77.60
2 AIMS 24.65 23.18 20.94 17.01 15.10
3 ALTO 1502.52 1239.05 1180.23 1165.09 1109.38
4 ADMG 45.98 37.47 30.45 28.34 27.61
5 BNBR 11866.66 11296.05 9223.46 6558.44 6604.89
6 ELTY 12.30 14.51 14.69 14.18 14.08
7 BTEL 9128.14 7588.56 2411.60 1569.78 926.82
8 GIAA 29927.13 | 31008.16 | 33100.11 50217.98 | 50563.59
9 KBRI 788.75 1299.32 1455.93 1263.73 1171.23
10 KRAS 29.00 32.32 51.07 52.89 -1.17
Nilai rasio Size untuk perusahaan dengan EAT Positif
NO. | KODE TAHUN
2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 54.91 51.31 42.90 48.26 50.42
2 ACSET 1298.36 1473.65 0.00 0.00 0.01
3 ADES 441.06 504.87 653.22 767.48 840.24
4 ADMF 30.99 29.93 27.74 27.64 29.49
5 AGIl 3.49 2.56 4.95 5.85 6.40
6 ALDO 0.30 0.36 0.37 0.41 0.50
7 BAYU 2.58 4.08 4.84 5.21 5.32
8 CMPP 0.45 0.55 0.64 0.65 0.76
9 MPPA 6.58 5.83 6.03 6.70 5.43
10 | INDR 8.96 9.22 11.10 11.37 10.75
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Lampiran 2: Hasil Penelitian

1. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

] Minimum | Maxdmum Izan std Dewration | Vatiance
Statistic Statistic Slatistic Statistic | Std Eirer Statrstic Statistic
SR 14 09 31 40 61520 503259 L4145 2RI ZA0
= LR 01 10 .03 EScONN - EALT N S D DodiEs | oanaARs
TR 2U1E 10 a1 W33 ] 47660 ; 1 147 491
LR 2018 10 01 17.00 53640 1463761 [ 214060
TR £0 .00 T8 22 | 12AE10 | 11 TR IT2ET | riTEaED
VAl Hlistaes ey 10
Descriptive Statistics
l SMinimum Maximum Mean Std. Daviation
Statistic Statistic Statistic Statistic St Erran Statstic
CR-LABA-2013 14 112 7.45 21510 50345 1.40828
CR-LABA-2014 10 1.08 327 1.6760 204453 G4646
CR-LABA-Z0N 5 10 1.07 2583 1.6970 G921 LA3508
CR-LABA-2016 10 113 111 1.8530 Z1aus BETOT
CR-LABA-2017 10 A4 272 17730 23104 7065
Valic M {fistwise) 10
Descriptive Statistics
H Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Evron Statistic
DER-20113-% 10 -10.06 277 - 7820 132576 414541
DER-ZG14-1 10 -6.11 4.55 3270 25341 3.03075
DER-2015-1 10 -3.36 5.86 G740 TAR4T 239202
DER-2016-1 10 -2.08 5.74 1.1610 B7R7E 214643
DER-201741 10 -210 5.42 1.2980 BEAGT 216811
valid M (listwise) 10
Descriptive Statistics
I Minimum | Maximum l=an Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic St Erran Statistic
DER-LABA-2013 10 47 4158 1.3840 32492 1.02749
DER-LABA-2014 10 73 6.4t 1.8780 3803 1.70138
CER-tAB2-2015 10 g2 5.36 1.6750 A3 1.36974
DER-LABA-201% 10 72 455 1.4310 36106 1141749
DER-LABA-2017 10 67 413 1.74450 39455 1.24768
Yalid Hdistwase) 10
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[+t tnimum { Maximum sz an St Deviation
Statistic Statistic Statistic Sfatistic St B Staustic
TATOQ-RUGIH-2013 10 02 417 90040 38357 121248
TATO-RUIGH2014 10 03 1.27 6020 13724 43405
TATO-RUIGE2015 10 21 114 3910 10520 RE NN
TATO-RUGI-2014 $0 o3 1.03 3530 10355 32748
TATO-RUG-2017 10 ag 111 4080 AR 3imal
alie T distwise 10
Descriptive Statistics
I+l amum | Maximum Mean 5td. Deviation
Statistic Staushe Statistic Statistic Std. Error Satistic
TATG-LABA-2013 10 A7 3.24 1.0520 29501 4320
TATO-LABA-2014 10 A3 247 1.1090 139345 1507
TATO-LABA-Z014 i0 13 244 4940 20118 82592
TATO-LABA-2014 10 19 246 94R0 25D 79784
TATO-LABA-2017 10 A5 245 9920 1514% 92692
valid H {listwise) 10
Descriptrve Statistics
I Minmum | Maamum M=an Stid. Dawiation
Statistic Statistic Slatistic Statistic St Erron Statistic
SIZE-RUGE2012 10 1230 § 2992713 | A342.4660 | 305004108 Y45 0TRTT
SIZE-RUGH2014 10 1451 | 3100816 | 52629670 | 311437478 4848.51778
SIZE-RUGKZ01% 10 1459 § 33100.11 4757 4730 | 327225442 1034780772
SIZE-RUGL-20146 10 1418 | 5021798 | G096 7310 | 494254375 | 15629 84570
SIZE-RUG-2017 10 -117 | 50563.59 | A050.9130 [ 498624155 | 14747 #R027
Wahd M (listwise) t0
Descriptive Statistics
il Minimum | Maximum Mean Std Dewiation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std Enas Statistic
SIZE-RPUGHZ012 10 el 129836 11847680 | 13093674 4§14 05831
SIZE-RUGE2014 10 36 147365 | 2082360 | 148.94394 47100211
SIZE-RIUGE201 5 10 .00 G5322 751790 94.376% 20357780
SIZE-RIUGH201 4 10 .0G iR7.48 87.3570 FH721E8 23545358
SIZE-RIIGH2017 10 o1 240 24 949320 296542 28236306
vahd L {hstwise) 106
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a

Classtication Table

Predicte

Financial Distress E
ST TN tlomDistress | Distizss -
Step . Fmanom Distiess Hon Disteess ] A 3
Distress gl 20 1004
“’i"_.%m!? Prroentlags A0 O
ToLensiant s A the madet
HERE i i
Reration History"' =
2 Log Costmaiznts
et 3t heahhgod Constant 4 <2 3 “4
EICIO 1 105 G934 51 Q7 162 RUF 000
N 99 432 547 Q62 176 128 apn
E 95 451 608 122 142 1545 o500
4 4r 847 385 144 047 1436 o0
g 90 312 104 146 014 1504 301
- 29314 030 146 014 1k 361
B 26 264 047 147 0113 1as2 2
8 84.266 - Q47 147 013 -1 RER 201

a Method Ender
I Caonstantis nciuded in the mode!
o dmtiat- 2 Lag Likelihood 138 629

4 Estmation tarnunated at deration numtess 8 bacauss parameter astimates changead b, lags
than 41

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-squale df Sig

Step Step §% 353 4 i
Slock %363 4 600

b
2
Ca
T
= =3
[y
L
P}
s
o

300

Model Summary

Can & Snelt R b Hagelkarke R

Wep dhelingod Square Square
! 2% 266t 390 15

oolerrmnated At deraton numbeer # baecausse
sshmyates cianged b less than 004

VoEshrng

MR HN D
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a RPasudygal Shi-Squares are not caomputsd hecause of

pedundancies
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Sleg Lhsgu A At Sig
1 1 @ R
Contingency Tabte for Hosrher and Lemeshow Test
Financiat Distress = Han
Distizss Financeal Distress = Distress
Ohgerad Ezpectad Thsenvad Expactad Totai
e 19 b} 2G5 14
- g 2 1 hay 10
3 4 2i2g 10
1 4 [ 3464 1
h 3 4.050 19
I i 4 4642 19
) k] 1 5700 H
n ] TRl 1
] G 1] 9558 1o
HY 1] 10 10.000 15
Classitication Table”
Predicted
Financiai Distrass Percentags
Ghisared kion Distrass | Distress Corract
Step 1 Fnansial Distress Mon Distress 42 4 940
Distress 20 30 0.0
Qoetall Percentags 720
3 Thez cutvatusis 300
Vatiables in \he Equatiofn
Q5% L
B SE ] Nad a 19 EpiB: | Lowel
Fep ! ; E 5o 1 014 1155 IREN PR S Ik
. f 0% 1 93% 1011 HEEEN
3 : Ty T T3 3 o007 NTh e
4 oo LeR2 § o7 100 Vol
- 047 2 X 0% f 911 94
POSAnALIe S anteie 2 T glep 1 XY 40 0 ol
Variables in the Equation
B SE. wald df Sig. Exp(Bl
Step 0 Constant 000 200 000 1 1.000 1.000
Variables not in the Equation®
Scors dt Sig.
Step 6 sanables =1 3320 ] 068
2 5335 i Q21
<3 10321 1 00t
<4 91491 1 002




2. Hasil Analisis Regresi Logistik

Logistic Regression

Case Processing Summary

fi Ferzent
i isedin Anaivses 100 100.0
PlissingG iases 0 a
Tetal 100 133 0
VYRR A L AT ES ] 0
Total 100 100.0

a Wweighlisin effect s=e classiicationtable forthe tolal number of

cases

Dependent Variable
Encoding

IO TR 1L AT intermal Value
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lteration History®<

e b e [ SR AR SRS A

ten 2 t 133 62¢%

[

3. Constantis includedinthe model
Eoinitiai -2 Log Likelihood 133,029
o Eshmationtermimateo atiteration number 1

because parametsr estimates changed bylessthan

43737 pdf

007
Classification Table*®
Predicted
Farcemtage
Thservad J 1 Correct
Step G v B 0 50 0
1 ¢ 50 100.0
Owverali Percentage 50.0
3. Constantis includedinthe model
b The cut valueis 5300
Varijables in the Equation
_____ = S E Wald af Sig X B
Step s Censtant 000 200 000 1 1.000 1.000
Variables not in the Equation®
Score i Sig
Step L anagies 0k 3320 1 068
DER 5335 1 021
TaTEL 10.323 3 001
=2t 9191 i 002

a Resigual Chi-Sauares arenot comguted because of redundancies
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Iteration History®®<*
Coefficients
lteration -2 Log likelihoed  Constant CR DER TATO SIZE
Stept 1 105.934 517 .027 - 152 -.B76 .000
2 99.432 647 062 -176 -1.256 .000
3 95.451 608 122 -.142 -1.546 .000
4 92.597 .388 144 -.047 -1.686 .000
5 90.312 104 146 014 -1.604 001
6 89.315 -.030 146 014 -1.565 001
7 89.266 -.047 147 013 -1.572 .001
8 89.266 -.047 447 .013 -1.573 .001

a. Method: Enter
b. Constant is included in the model.
¢. Inifial -2 Log Likelihood: 138,629

d. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by less than

001,
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 1 Step 49 363 4 .000
Block 49.363 4 .000
Model 49.363 4 .000
Model Summary
Cox & Snall R Nagelkerke R
Step -2 Log likalihood Sguare Square
1 89.266° -390 519

a. Estimation terminated at iteration number 8 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-sgquare df Sig.
1 16.732 8 .033
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Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test

y=U y =
Onbserved Expected Ooseived  Expected Total

Step 1 1 10 9.704 0 296 10

2 8 8.403 2 1.597 10

3 6 7.274 4 2.726 10

4 4 6.531 6 3.469 10

5 7 5.950 3 4.050 10

6 6 5.358 4 4.642 10

7 9 4.300 1 5.700 10

8 0 2.038 10 7.962 10

9 0 442 10 9.558 10

10 4] .000 10 10.000 10

Variables in the Equation
95% C.).for EXP(B)
B SE. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1° CR 147 .060 6.025 1 014 1.159 1.030 1.303
DER .013 A7 .006 1 .938 1.013 .725 1.416
TATO -1.573 .583 7.273 1 007 .207 .066 651
SiZE .001 .001 5.682 1 017 1.001 1.000 1.002
Constant -.047 .543 .008 1 931 954

a. Variable(s) entered on step 1: CR, DER, TATO, SIZE.

Correlation Matrix

Conslant CR DER TATO SIZE
Step1  Constant 1.000 107 -.658 -.518 -431
CR 107 1.000 .075 -.656 052
DER -.658 .075 1.000 .062 204
TATO -518 ~.656 .062 1.000 .063
SIZE -.431 052 .204 .063 1.000

3. Uji Beda Indepent Sample T test
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Group Statistics

Std. Erros
Frababilitas Banghut M tean Std. Deviatian Mean
CURRENT RATIOD Bangkrat A0 T 4428 21 ai23 105644
IHon Bangkrut a0 123300 1.06411 14200
DEBT ECHITY RATIO Hangkrut 2] 2966 2877 40690
Han Banghkrut a0 1.6425 127706 18060
TaTD Eangkrut a0 F308 B4397 09107
Tion Banakrut a0 1.0080 BIHR1 RREAKS
SIZE Bangkiut S| AAEGD 1100 1205555638 170509648
Fon Banghiut a0 1300344 22576038 46.04694%

Independent Saniples Test

Bestia Equalt, of Reans

| 95% Canfigenc 2 Inter:al of the
Mean St Earor Difttznes
F 3 it B W ETER ] Difterence Dffetence Lirwar Uppe:
JURREMT RATIG Equalsanances . R . . -
CURRENT RAT el 18 30 s 5 a7 #1280 105474 L5611y eaT
| vananz=s not i
E;‘;’Sﬁ”” k Lo | e 873 $71340 145474 S| 117809
|| DEBTEQUITY RETID  Equalvananiss . e ; . - L anais
sssumed 2TEY P K3 4% g 104820 Adig 142453
Equalianangs:s nat I . . Len a:
P— : Srand [ -1 046729 44514 -1.93458
A Iy I !
e §g§:n1a;‘an ; L i : EREE 45 il 14780 14821 1L 15358
Bl ananiss 1 N N a1 13780 142 A s
7] aual sananges i
S Esstwfih N K] 4 o 3TTO1ERG 17057194 1587 07124 3756 95391
E;;jn“”” Ba | s 003 | B3 etzen | TGS TI9M | 194437088 | 3799 6R0M
Group Statistics
Std. Error
Probiabilitas Banghkrut I8! Izan Std. Gaviation Mean
CURREMT RATIO Bangkrut A TA42z 21A1231 305644
Man Bangkrut i I 2300 1.00411 14200
DEBT EQUITY RATICO  Bangkrut A0 SAE5 287724 406406
Tion Banghut 25 127 18066
TATO Bangknut a0 4347 09107
Tlon Bangkiut x 22681 11693
SiZE Bangkiut 2000 FANZ1100 | 120458 25538 1705 09698
tlan Bangkhrut a0 120.0944 32576038 46.05948
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